Jaran Ethnic dan Dagadu Djokdja

Dunia Berubah, Kaus Berubah

RAUS memang telah melampani
lungsinya sebagan sekadar pakaian,
sandangan. Bag akuivis LSM, organi

sasi poliuk, dan pengusaha kaus er

an, atau gava hidup. Kaus, oleh scha
guan dari mereka, sebutlah sekelom-

ok anak muda Yogva vang mena-
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makan diri Perdikari (Persatuan
Desainer Kaos Republik Indonesia),
vang berdiri sekitar dua tahun lalu,
telah menjadi sebuah “media” ckspre
s1 bahkan ideologi. Maka vang muncul
dalam kaus adalah ide-ide arau bahkan
wacana. Atau sesuatu vang berkaitan
dengan seni: kaus sebagai media

sostalisas mila artsnk.
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MULAI GENCAR MELUCU — Sembovan Dagadu Djokdja "Lucu Tak Gentar™ vang dipajang di
mobil unit VW Combi mereka, tak lagi cocok dengan perubahan keadaan. Ir Edi Setijono MM,
Direktur PT Aseli Dagadu Dije kedja di depan kantor dan studio Dagadu di falan Pakuningratan

I7 Yogya.



ALAU mau ditels-
suri, mengapa
Perdikari teriesan
begitu rumit, elite,
sekaligus mungkin
ﬂ'u:ngeﬂrﬂmn kekokohan - pan-
dangan, ini memang bisa dime-
Teerti. Sebab, anggota-anggota
Perdikari, asalnva adalah se-
kclompok mahasiswa dan seni-
man-seniman seni rupa (perupa)
vang sungguh-sungguh men-
cermati perkembangan fungsi
dar "makna” kehadiran pro-
duk-produk seni terapan kaus
itu. Mereka itu, membentul wa-
dah sendini dan beberapa kali
pameran  bersama, meskipun
masing-masing individu ada
vang terikat bekerja pada per-
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usahaan kaus, atau malah me-"

mimpin perusahaan kaus di
Yogva dan Klaten. Mereka an-
tara lain Agung Kurniawan (pe-
grafis), Bambang "Toko" Wi-
tjaksono dan Bambang Paning-
ror, “Oblo” Dwi Prasetva Budi
Santosa, Capung Indrawan (ke-

betulan membentuk usaha Ja-
ran Ethnic T-Shirt). Beberapa
nama lain mizalnya adalah pelu-
kis-pelukis Yogya lulusan ISI
atau UGM seperti seperti Popok
Wahyudi, Guruh Ramdani,
Hanura Hosea, ITbhnoe Harsanto,
Regina Bimadona, Boy Gilang
Budiman, dan seterusnya.

Maka ketika di berbagai kota
orang ramal-ramai  menjual
kaus dengan desain wajah Osa-
ma bin Laden secara harfiah, di
Yogva perusahaan Jaran Ethnic
melahirkan desain Osama bin
Laden yang dipabung dengan
huruf “M* burger McDonald's
dengan tulisan di bawahnya
Take Away dengan warna dasar
merah dan tulisan putih. Di situ,
ekspresi seni rupa yang mak-
nanya simpang siur dan ganda,
tengah ditawarkan

"Biga dua-duanys vang diam-
bil untuk dibawa. Desainer ka-
mi itu lalu "mikir’ untuk mencip-
takan desain kaus. Sedangkan
pembeli  kami, sebagian itu

membeli untuk mengoleksi kaus
itu, dan bukan untuk dipakai,”
ujar Bambang Paningron (37),
pimpinan perusahaan  Jaran
Ethnic T-Shirt, di Jalan Puri Ge-
jayvan Yogyakarta.

Usaha kaus yvang cenderung
menawarkan seni, kritik sosial,
wacana, dan melihat kaus seba-
gal wacana misalnya rmulal me-
nyebar sepertl perusahaan ber-
nama "Sarapan”, "Gojek” (Kla-
ten), "Megatruh”, maupun "Ga-
lang" (milik Butet Kertaredjasa)
yang aktif di media cetak tetapi
juga sering mendesain kaus.

Perusahaan Jaran yang diba-
ngun tahun 1992, setahun sebe-
lum PT Aseli Dagadu Djokdja
dibangun, awalnya berangkat
dari usaha sejumlah mahasiswas
UGM mencari bentuk partisi-
pasi sosial secara positif, selain
migncar uang kecil-kecilan. De-
sain utamanya sampai beberapa
tahun adalah citra sesuatu vang
etnik, dan hal-hal menyanglut
yang klasik, atau lama. Maka

lahirlah sejumlah desain visual
tentang Pasar Burung Ngasem,
Kota Gede, Prajurit Keraton,
Candi Borobudur, tokoh-tokoh
wayang, peralatan kuno, Becale,
Wayang Orang, berjenis per-
mainan anak kampung seperti
Dakon, Penjiial Dhawet, dan se-
LTSNy,

Desain seperti itu, kemudian
juga diikuti, atau saling mengisi
dengan perusahaan lain seperti
desain darl perusahaan kaus
“Sarapan”, dan "Jangkrik™ mi-
salnya, keduanyva di Yogva. Da-
lam kondisi seperti itu, selain
Yogva sebagai pasar utamanyva,
"Jaran" juga melavani pesanan
pembell dalam jumlah tidak ke-
cil dari Italia, Australia, dan se-
bagainya.

“Grand design kami sebe-
narmya ingin melawan selera
pop, selera Generasi MTV kare-
na selera kita semua seolah-olah
telah diseragamkan oleh nilai-
nilal pop, dan MTV Di bawah
sadar, kebudavaan pop jadi ke-

dan mmmmm
mulut mereka semua, diberi rit-
sleting untuk membuat kantung,
dan setiap pengunjung diminta
memberikan suara dengan me-

empat tokoh yang dibuat ma-
ngap (mulut terbuka) it
Lalu, Jaran sendiri membuat
kaus tandem. kaus yang bisa di-
gunakan untuk dua orang.
Maka sejak itu, produk Jaran



JARAN ETHNIC — Staf Jaran Ethnic T-Shirt di qupur;

Studio Jaran Yogyakarta.
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